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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Motivasi Kerja 

Bayu Fadillah, et all (2013:5) “Motivasi adalah suatu dorongan 

kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta mampu mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan kata lain, motivasi  merupakan sebuah energi untuk 

membangkitkan dorongan dalam diri guna mencapai tujuan tertentu”. 

Sedangkan Motivasi menurut Arif Yusuf Hamali, S.S., M.M 

(2018:133) “Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas 

tersebut. Faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu akivitas 

tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut. 

Kebutuhan dan keinginan seseorang berbeda dengan kebutuhan dan keinginan 

orang lain. Perbedaan kebutuhan dan keinginan seseorang itu terjadi karena 

proses mental yang terjadi dalam diri orang tersebut. Proses mental itu 

merupakan pembentukan persepsi pada diri orang yang bersangkutan dan 

proses pembentukan persepsi diri pada hakikatnya merupakan proses belajar 

seseorang terhadap segala sesuatu yang dilihat dan dialaminya dari lingkungan 

yang ada di sekitarnya”. 

Motivasi memilik komponen, yaitu komponen dalam dan komponen 

luar. Komponen dalam adalah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa 

tidak puas, ketegangan psikologis. Komponen luar adalah sesuatu yang 

diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah tingkah lakunya. Setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang tidak terlepas dari berbagai motif dan 

sikap, yang mendorong seseorang melakukan serangkaian perbuatan yang 

disebut kegiatan. Motif adalah daya timbul dari dalam diri orang yang 
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mendorong untuk berbuat sesuatu. Motif itu terdiri dari dua unsur. Unsur 

pertama berupa daya pendorong untuk berbuat, dan unsur kedua adalah sasaran 

atau tujuan yang akan diarahkan oleh perbuatan itu. Dua unsur dalam motif ini 

membuat orang melakukan kegiatan sekaligus ingin mencapai apa yang 

dikehendaki melalui kegiatan yang dilakukan itu. 

Motivasi datang dari dalam diri manusia, oleh karena itu pemimpin 

organisasi perlu menciptakan kondisi dimana karyawan dapat memotivasi 

dirinya sendiri. Pemimpin perlu memberikan alasan kepada karyawan untuk 

percaya diri sendiri dan organisasi tempat karyawan bekerja. Semua organisasi 

dibangun diatas landasan pengikut yang termotivasi untuk melayani organisasi. 

Sedangkan Menurut Isniar Budiarti mengatakan bahwa pengertian 

Motivasi adalah “Motivasi kerja dapat memberikan energi yang menggerakkan 

segala potensi yang ada, menciptakan keinginan yang tinggi dan luhur, serta 

meningkatkan kebersamaan.  Masing-masing pihak bekerja menurut aturan dan 

ukuran yang ditetapkan dengan saling menghormati, saling membutuhkan, 

saling mengerti, dan menghargai hak dan kewajiban masing-masing dalam 

keseluruhan proses kerja, sehingga tenaga kerja secara produktif dapat berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan”. 

Selajutnya menurut Lita Wulantika (2012:45) Motivasi merupakan 

motor penggerak yang berada dalam diri manusia, sangat penting untuk terus 

menerus digerakkan karena dengan motivasi kehidupan manusia akan lebih 

baik. 

2.1.1  Prinsip-Prinsip Dalam Motivasi Kerja 

Prinsip-prinsip dalam memotivasi kerja karyawan yaitu: 

1. Prinsip Partisipasi, dalam memotivasi kerja, karyawan perlu 

diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan 

yang akan dicapai oleh pemimpin. 
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2. Prinsip Komunikasi, pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, denga informasi 

yang jelas, karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya. 

3. Prinsip Mengakui Andil Bawahan, pemimpin mengakui bahwa 

bawahan (karyawan) mempunyai andil di dalam usaha pencapaian 

tujuan.  Karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya dengan 

pengakuan tersebut. 

4. Prinsip Pendeglasian Wewenang, pemimpin yang memberikan 

otoritas atau wewenang kepada karyawan bawahan untuk sewaktu-

waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya, akan membuat karyawan yang bersangkutan menjadi 

termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin. 

5. Prinsip Memberi Perhatian, pemimpin memberikan perhatian 

terhadap apa yang diinginkan karyawan bawahan, akan memotivasi 

karyawan bekerja apa yang diharapkan oleh pemimpin.  

2.1.2  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Motivasi manusia yang telah dikembangkan oleh Maslow melalui 

penjelasan bahwa motivasi dipicu oleh usaha manusia untuk memenuhi 

kebutuhan dalam Harry Murti (2013:3) Pada teori ini, Maslow 

mengklasifikasikan kebutuhan manusia yang diurutkan menjadi lima 

kategori. Hierarki kebutuhan Maslow terdiri atas: 

1. Fisiologis, antara lain kebutuhan akan sandang, pagan, papan dan 

kebutuhan jasmani lain. 

2. Keamanan, antara lain kebutuhan akan keselamatan dan 

perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional. 

3. Sosial, antara lain kasih sayang, rasa saling memiliki, diterima-baik, 

persahabatan. 
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4. Penghargaan, antara lain mencakup faktor penghormatan diri seperti 

harga diri, otonomi, dan prestasi; serta faktor penghormatan diri luar 

seperti misalnya status, pengakuan dan perhatian. 

5. Aktualisasi Diri, merupakan dorongan untuk menjadi seseorang atau 

sesuai ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, 

dan pemenuhan kebutuhan diri 

2.1.3  Indikator-indikator Motivasi Kerja 

Indikator Motivasi Kerja menurut Bayu Fadillah, et all (2013:5) 

sebagai berikut : 

1. Tanggung Jawab  

Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadap pekerjaannya. 

2. Prestasi Kerja  

Melakukan sesuatu/pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 

3. Peluang Untuk Maju  

Keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan. 

4. Pengakuan Atas Kinerja  

Keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari biasanya. 

5. Pekerjaan yang menantang  

Keinginan untuk belajar menguasai pekerjaanya di bidangnya 

2.2  Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2015 : 67), kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

Kasmir (2016 : 182) mengatakan kinerja merupakan hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Meningkatnya 

kinerja perorangan (individual performance) maka kemungkinan besar juga 
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akan meningkatkan kinerja perusahaan (coorporate performance) karena 

keduanya mempunyai hubungan yang erat. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi atau perusahaan secara kualitas dan kuantitas pada 

periode tertentu yang merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok 

tersebut memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian 

tujuan organisasi atau perusahaan. 

2.2.1  Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016 : 208-210), indikator yang digunakan 

untuk mengukur kinerja karyawan ada enam, yaitu: 

1. Kualitas (mutu)  

Kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau hasil 

dari penyelesain suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. 

Makin sempurna suatu produk, maka kinerja makin baik, demikan 

pula sebaliknya jika kualitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka 

kinerjanya juga rendah. 

2. Kuantitaas (jumlah)  

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan 

melihat dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu (jangka waktu)  

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu 

minimal dan maksimal yang harus dipenuhi. 

4. Kerja sama antar karyawan  

Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama antar 

karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali juga 

dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. Dalam hubungan ini 

diukur apakah seorang karyawan mampu untuk mengembangkan 
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perasaan saling menghargai, niat baik dan kerja sama antara 

karyawan yang satu dengan karyawan yang lain.  

5. Penekanan biaya   

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan 

sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan 

biaya yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan 

agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.  

6. Pengawasan  

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih 

bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan 

akan memudahkan untuk melakukan koreksi dan melakukan 

perbaikan secepatnya 

2.2.2  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan baik hasil 

maupun perilaku kerja menurut Kasmir (2016 : 189-193) yaitu : 

1. Kemampuan dan keahlian  

Merupakan kemampuan atau skill yang dimilki seseorang 

dalam suatu pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian 

maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai 

dengan yang telah ditetapkan.  

2. Pengetahuan  

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik 

akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula 

sebaliknya. 

3. Rancangan kerja  

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 

karyawan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan 
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memiliki rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk 

menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. 

4. Kepribadian  

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 

seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karekter yang 

berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian 

atau karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara 

sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil 

pekerjaannya juga baik. 

5. Motivasi kerja  

Motivasi Kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam 

dirinya atau dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan 

terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

6. Kepemimpinan  

Kepemimpianan merupakan perilaku seseorang pemimpin 

dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya kepemimpinan  

Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam 

mengahadapi atau memerintahkan bawahannya. 

8. Budaya organisasi  

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang 

berlaku dan dimilik suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-

kebiasaan atau norma- norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan 

diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota 

suatu perusahaan. 

9. Kepuasan kerja  

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan 

suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika 
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karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka 

hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik.  

10. Lingkungan kerja disekitar  

Merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja. 

Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasana, 

serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan 

kerja dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan 

maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat 

meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, karena 

bekerja tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi 

lingkukngan kerja tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, 

maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi dalam bekerja. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja memengaruhi kinerja 

seseorang. 

11. Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 

membela perusahaan dimana tempatnya bekerja. 

 

12. Komitmen  

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan 

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.  

13. Disiplin kerja  

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh.  Disiplin kerja dalam hal ini dapat 

berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian 

disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya 

sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. Karyawan yang 

disiplin akan memngaruhi kinerja. Dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan diatas peneliti hanya mengangkat 
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dua faktor yang telah disesuaikan dengan keadaan obyek penelitain, 

yaitu faktor lingkungan kerja dan disiplin kerja. 

2.2.3  Kriteria-kriteria Kinerja 

Menurut Harsuko 2011 bahwa ada 3 jenis dasar kriteria kinerja 

yaitu: 

1. Kriteria berdasarkan sifat memusatkan diri pada karakteristik pribadi 

seseorang karyawan. Loyalitas, keandalan, kemampuan 

berkomunikasi, dan keterampilan memimpin merupakan sifat-sifat 

yang sering dinilai selama proses penilaian. Jenis kriteria ini 

memusatkan diri pada bagaimana seseorang, bukan apa yang dicapai 

atau tidak dicapai seseorang dalam pekerjaanya. 

2. Kriteria berdasarkan perilaku terfokus pada bgaimana pekerjaan 

dilaksanakan. Kriteria semacam ini penting sekali bagi pekerjaan 

yang membutuhkan hubungan antar personal. Sebagai contoh apakah 

SDMnya ramah atau menyenangkan. 

3. Kriteria berdasarkan hasil, kriteria ini semakin populer dengan makin 

ditekanya produktivitas dan daya saing internasional. Kreteria ini 

berfokus pada apa yang telah dicapai atau dihasilkan ketimbang 

bagaimana sesuatu dicapai atau dihasilkan. 

Riani 2011 kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja 

karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Quantity of Work (kuantitas kerja): jumlah kerja yang dilakukan 

dalam suatu periode yang ditentukan. 

2. Quality of Work (kualitas kerja): kualitas kerja yang dicapai 

berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan ditentukan. 

3. Job Knowledge (pengetahuan pekerjaan): luasnya pengetahuan 

mengenai pekerjaan dan keterampilannya. 
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4. Creativeness (kreativitas): keaslian gagasan-gagasan yang 

dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan 

persoalanpersoalan yang timbul. 

5. Cooperation (kerja sama): kesedian untuk bekerjasama dengan orang 

lain atau sesama anggota organisasi. 

6. Dependability (ketergantungan): kesadaran untuk mendapatkan 

kepercayaan dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja. 

7. Initiative (inisiatif): semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru 

dan dalam memperbesar tanggung jawabnya. 

8. Personal Qualities (kualitas personal): menyangkut kepribadian, 

kepemimpinan, keramah-tamahan dan integritas pribadi. 


